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KAJIAN TEORI DAN PENELITIAN TERKAIT

A. Kajian Teori

1.

Pendampingan Masyarakat

Selama ini, jika orang-orang berbicara soal pendampingan, mereka
menandainya dalam dua kutup yang saling bertentangan, yakni
pendampingan otokratis (bersifat serba mengarahkan dan memerintahkan) di
satu sisi, dan pendampingan demokratis (bersifat mendorong dan
mendukung). Pendampingan otokratis didasarkan pada kedudukan pemilikan
kekuasaan dan kewenangan, sementara pendampingan lebih dikaitkan
dengan kekuatan pribadi dan peran serta anggota yang dipimpin dalam proses
pemecahan masalah dan pembuatan keputusan.?

Sedangkan perilaku pendamping ada dua yakni mengarahkan dan
mendorong. Perilaku mengarahkan atau Directive Behavior diartikan sebagai
tindakan yang dilakukan oleh seorang pendamping dalam bentuk komunikasi
satu arah : menjelaskan peran masyarakat dan memerintahkan kepada
masyarakat apa yang mesti mereka kerjakan, dimana mereka harus
mengerjakannya, kapan, dan bagaimana caranya serta melakukan

pengawasan ketat terhadap pelaksanaan dan hasil kerja masyarakat tersebut.™®

12 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: Refika Aditama,
2005), hal. 40.
13 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat..., hal. 40.

20



Perilaku mendorong atau Supportive Behaveir, diartikan sebagai
tindakan yang dilakukan seseorang pendamping dalam bentuk komunikasi
dua arah, lebih banyak mendengarkan saran dan pendapat masyarakat,
memberikan banyak dukungan dan dorongan semangat, memperlancar dan
mempermudah terjadinya hubungan antar setiap orang, dan melibatkan
masyarakat dalam pengambilan keputusan.**

Proses pendampingan ini merupakan sebagai upaya untuk
mengembangkan dan memperkuat kapasitas masyarakat. Penguatan ini
dimaksudkan untuk membangkitkan kesadaran masyarakat hidup sehat yang
selama ini tidak memperhatikan kesehatan lingkungannya. Sehingga
menimbulkan terserangnya penyakit pada masyarakat, akibat kebiasaan
mereka yang kurang sehat belum disadarinya. Sebagaimana yang telah
diungkapkan Pyne yang dikutip oleh Edi Suharto, bahwa prinsip utama
pendampingan adalah memandang masyarakat dan lingkungannya sebagai
sistem sosial yang memiliki kekuatan positif dan bermanfaat bagi pemecahan
masalah, karena bagian dari pendekatan pendampingan adalah menemukan
sesuatu yang baik dan membantu masyarakat dalam permasalahannya.®

Menurut Edi Suharto yang dikutip oleh Ludiro Prajoko dalam
bukunya, pemberdayaan masyarakat dapat didefinisikan sebagai tindakan
sosial dimana penduduk sebuah komunitas mengorganisasikan diri dalam

membuat perencanaan dan tindakan kolektif untuk memecahkan masalah

14 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat..., hal. 40.
15 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat ..., hal. 94,
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sosial atau memenuhi kebutuhan sosial sesuai dengan kemampuan dan
sumberdaya yang dimilikinya. Dalam kenyataannya, seringkali proses ini
tidak muncul secara otomatis, melainkan tumbuh dan berkembang
berdasarkan interaksi masyarakat setempat dengan pihak luar atau para
pekerja sosial baik yang bekerja berdasarkan dorongan Karitatif maupun
perspektif profesional. Para pekerja sosial ini berperan sebagai pendamping
sosial. 16

Masyarakat pedesaan seringkali merupakan kelompok yang tidak
berdaya baik karena hambatan internal dari dalam dirinya maupun tekanan
eksternal lingkungannya. Pendamping desa kemudian hadir sebagai agen
perubah yang turut terlibat membantu memecahkan persoalan yang dihadapi
mereka. Pendampingan desa dengan demikian dapat diartikan sebagai
interaksi dinamis antara masyarakat pedesaan kelompok miskin dan pekerja
sosial untuk bersama-sama menghadapi beragam tantangan seperti; (a)
merancang program perbaikan kehidupan sosial ekonomi pedesaan, (b)
mobilisasi sumberdaya pedesaan, (¢) memecahkan masalah sosial pedesaan,
(d) menciptakan atau membuka akses bagi pemenuhan kebutuhan masyarakat
desa, () menjalin kerjasama dengan berbagai pihak yang relevan dengan
konteks pemberdayaan desa.!’

Pendamping desa sangat menentukan keberhasilan program

pemberdayaan desa. Menurut Edi Suharto yang dikutip oleh Ludiro Prajoko

16 Ludiro Prajoko, dkk, Modul Pelatihan Pratugas Pendampingan Lokal Desa Pendampingan
Desa : Implementasi Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 tentang Desa, (Jakarta: Kementerian Desa,
Pembanguna Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Republik Indonesia, 2016), hal. 287.

7 Ludiro Prajoko, dkk, Modul Pelatihan Pratugas Pendampingan Lokal Desa..., hal. 287
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dalam bukunya, membagi peran pendamping menjadi tiga peran utama, yaitu:

fasilitator, pendidik, perwakilan masyarakat, dan peran-peran teknis bagi

masyarakat desa yang didampinginya.®

a. Fasilitator. Merupakan peran yang berkaitan dengan pemberian motivasi,
kesempatan, dan dukungan bagi masyarakat desa. Beberapa tugas yang
berkaitan dengan peran ini antara lain menjadi model, melakukan mediasi
dan negosiasi, memberi dukungan, membangun konsensus bersama, serta
melakukan pengorganisasian dan pemanfaatan potensi di desa.

b. Pendidik. Pendamping berperan aktif sebagai agen yang memberi
masukan positif dan direktif berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya
serta bertukar gagasan dengan pengetahuan dan pengalaman masyarakat
desa yang didampinginya. Membangkitkan kesadaran masyarakat desa,
menyampaikan informasi, melakukan konfrontasi, menyelenggarakan
pelatihan bagi masyarakat desa adalah beberapa tugas yang berkaitan
dengan peran pendidik.®

c. Perwakilan masyarakat. Peran ini dilakukan dalam kaitannya dengan
interaksi antara pendamping desa dengan lembaga-lembaga eksternal atas
nama dan demi kepentingan masyarakat desa. Pendamping dapat bertugas
mencari sumber-sumber, melakukan pembelaan, menggunakan media,
meningkatkan hubungan masyarakat desa, dan membangun jaringan kerja

di desa.

18 udiro Prajoko, dkk, Modul Pelatihan Pratugas Pendampingan Lokal Desa..., hal. 287.
19 Ludiro Prajoko, dkk, Modul Pelatihan Pratugas Pendampingan Lokal Desa..., hal. 288.
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d. Peran-peran teknis, mengacu pada aplikasi keterampilan yang bersifat
praktis. Pendamping desa dituntut tidak hanya mampu menjadi ‘manajer
perubahaan” yang mengorganisasi masyarakat desa, melainkan pula
mampu melaksanakan tugas-tugas teknis sesuai dengan berbagai
keterampilan dasar, seperti; melakukan analisis sosial, mengelola
dinamika kelompok, menjalin relasi, bernegosiasi, berkomunikasi,
memberi konsultasi, dan mencari serta mengatur sumber dana.?°

Salah satu pendekatan yang Kkini sering digunakan dalam

meningkatkan kualitas kehidupan dan mengangkat harkat martabat
masyarakat desa adalah pemberdayaan masyarakat desa. Konsep ini menjadi
sangat penting terutama karena memberikan perspektif positif terhadap desa.
Masyarakat desa tidak dipandang sebagai orang yang serba kekurangan
(misalnya, kurang makan, kurang pendapatan, kurang sehat, kurang dinamis)
dan objek pasif penerima pelayanan belaka. Melainkan sebagai masyarakat
yang memiliki beragam kemampuan yang dapat dimobilisasi untuk perbaikan
hidupnya. Konsep pemberdayaan memberi kerangka acuan mengenai matra
kekuasaan (power) dan kemampuan (kapabilitas) yang melingkup aras sosial,
ekonomi, budaya, politik dan kelembagaan desa.?*

Secara konseptual, pemberdayaan, berasal dari kata ,,power”

(kekuasaan atau keberdayaan). Karenanya, Menurut Edi Suharto yang dikutip

oleh Ludiro Prajoko dalam bukunya, menyatakan bahwa ide utama

20 L_udiro Prajoko, dkk, Modul Pelatihan Pratugas Pendampingan Lokal Desa..., hal.288.
2L Ludiro Prajoko, dkk, Modul Pelatihan Pratugas Pendampingan Lokal Desa..., hal.288
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pemberdayaan bersentuhan dengan konsep mengenai kekuasaan. Kekuasaan

tercipta dalam relasi sosial. Karena itu, kekuasaan dan hubungan kekuasaan

dapat berubah. Dengan pemahaman kekuasaan seperti ini, pemberdayaan
sebagai sebuah proses perubahan kemudian memiliki konsep yang bermakna.

Dengan kata lain, kemungkinan terjadinya proses pemberdayaan sangat

tergantung pada dua hal: (1) Bahwa kekuasaan dapat berubah. Jika kekuasaan

tidak dapat berubah, pemberdayaan tidak mungkin terjadi dengan cara
apapun; dan (2) Bahwa kekuasaan dapat diperluas. Konsep ini menekankan
pada pengertian kekuasaan yang tidak statis, melainkan dinamis.??

Bagi para pendamping desa di lapangan, kegiatan pemberdayaan di
atas dapat dilakukan melalui pendampingan sosial. Terdapat lima kegiatan
penting yang dapat dilakukan dalam melakukan pendamping desa:

a. Motivasi. Masyarakat desa dapat memahami nilai kebersamaan, interaksi
sosial dan kekuasaan melalui pemahaman akan haknya sebagai warga
negara dan anggota masyarakat. Masyarakat desa perlu didorong untuk
membentuk kelompok yang merupakan mekanisme kelembagaan untuk
mengorganisir dan melaksanakan kegiatan pengembangan masyarakat di
desa atau kelurahannya. Kelompok ini kemudian dimotivasi untuk terlibat
dalam kegiatan peningkatan pendapatan dengan menggunakan sumber-

sumber dan kemampuan- kemampuan masyarakat desa.?

22 |_udiro Prajoko, dkk, Modul Pelatihan Pratugas Pendampingan Lokal Desa..., hal.288.
23 Ludiro Prajoko, dkk, Modul Pelatihan Pratugas Pendampingan Lokal Desa..., hal.289.
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b. Peningkatan kesadaran dan pelatihan kemampuan. Peningkatan kesadaran
masyarakt desa dapat dicapai melalui pendidikan dasar, pemasyarakatan
imunisasi dan sanitasi. Sedangkan keterampilan-keterampilan vokasional
bisa dikembangkan melalui cara-cara partisipatif. Pengetahuan lokal yang
biasanya diperoleh melalui pengalaman dapat dikombinasikan dengan
pengetahuan dari luar. Pelatihan semacam ini dapat membantu masyarakat
desa untuk menciptakan mata pencaharian sendiri atau membantu
meningkatkan keahlian mereka untuk mencari pekerjaan di luar
wilayahnya.?*

c. Manajemen desa. Masyarakat desa harus mampu memilih pemimpin
mereka sendiri dan mengatur kegiatan mereka sendiri, seperti
melaksanakan pertemuan-pertemuan, melakukan pencatatan dan
pelaporan, mengoperasikan tabungan dan kredit, resolusi konflik dan
manajemen kepemilikan masyarakat desa. Pada tahap awal, pendamping
desa dapat membantu mereka dalam mengembangkan sebuah sistem.
Masyarakat desa kemudian dapat diberi wewenang penuh untuk
melaksanakan dan mengatur sistem tersebut.?

d. Mobilisasi potensi desa. Merupakan sebuah metode untuk menghimpun
potensi SDA masyarakat SDM masyarakat individual melalui tabungan
reguler dan sumbangan sukarela dengan tujuan menciptakan modal sosial.

Ide ini didasari pandangan bahwa setiap desa memiliki potensinya sendiri

24 _udiro Prajoko, dkk, Modul Pelatihan Pratugas Pendampingan Lokal Desa..., hal. 289.
%5 Ludiro Prajoko, dkk, Modul Pelatihan Pratugas Pendampingan Lokal Desa.. ., hal. 289.
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yang, jika dihimpun, dapat meningkatkan kehidupan sosial ekonomi
secara substansial. Pengembangan sistem penghimpunan, pengalokasian
dan penggunaan potensi desa perlu dilakukan secara cermat sehingga
semua anggota masyarakat desa memiliki kesempatan yang sama. Hal ini
dapat menjamin kepemilikan masyarakat desa dan pengelolaannya secara
berkelanjutan.?®

e. Pembangunan dan pengembangan jaringan. Pengorganisasian kelompok-

kelompok swadaya masyarakat desa perlu disertai dengan peningkatan
kemampuan para anggotanya membangun dan mempertahankan jaringan
dengan berbagai sistem sosial desa dan sekitarnya. Jaringan ini sangat
penting dalam menyediakan dan mengembangkan berbagai akses terhadap
potensi dan kesempatan bagi peningkatan keberdayaan masyarakat desa.?’

Bagi pendamping desa ada beberapa teknik yang harus diketahui saat

di lapangan. Teknik dasar ini sangat penting bagi pendamping desa agar lebih

mengetahui apa saja yang akan di lakukan. Di bawah ini ada 3 teknik dasar

dalam pendampingan desa, yaitu:?

a. Proses Memfasilitasi Proses Memfasilitasi dalam rangka kegiatan
pembelajaran masyarakat seringkali terjadi di dalam sebuah forum
formal.

Kepala Desa atau seorang aparat pemerintah dari kabupaten

menjadi pembicara di depan, sementara seluruh warga hanya

26 |_udiro Prajoko, dkk, Modul Pelatihan Pratugas Pendampingan Lokal Desa..., hal.289.
27 Ludiro Prajoko, dkk, Modul Pelatihan Pratugas Pendampingan Lokal Desa..., hal.289.

28 Antonius Budiono (Direktorat Bina Program, Ditjen Cipta Karya), Panduan Teknik
Pendampingan Masyarakat, (Jakarta: PNPM, 2011), Bab 3, hal. 6.
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mendengarkan. Berbeda situasinya saat bapak-bapak atau ibu-ibu
berkumpul dalam kegiatan seperti arisan, pertemuan RT maupun
pertemuan kelompok masyarakat di mana hampir semua orang ikut
melakukan pembicaraan. Begitu juga dalam perkumpulan Posyandu, para
ibu yang membawa balita untuk ditimbang dan diperiksa petugas
Puskesmas, terlibat dalam bincang-bincang mengenai berbagai penyakit
akibat dimulainya musim hujan atau lainnya. Tetapi, ketika petugas
Puskesmas menyampaikan ‘penyuluhan kesehatan’ yang terkait dengan
keadaan penyakit yang menimpa anak-anak dan balita, semua ibu itu
kembali hanya menjadi pendengar saja. Meskipun juga ada beberapa yang
berani menanyakan sesuatu kepada petugas tersebut.?®

Membangun ‘komunikasi dialogis’ dan diskusi dalam proses
pembelajaran tentunya berbeda dengan mengobrol dan berbincang tanpa
arah. Di dalam prakteknya, seorang Fasilitator Masyarakat (FM) perlu
keterampilan untuk mengoperasionalkan apa yang telah digambarkan
dalam skema daur belajar orang dewasa di atas. Partisipasi tanpa
keterampilan akan menjadi jargon belaka karena tidak dapat dijalankan di
dalam kenyataan. Keahlian memfasilitasi seringkali disebut juga sebagai
‘seni memfasilitasi’ karena sebenarnya tidak persis sama seperti jenis

keterampilan lainnya. *°

29 Antonius Budiono (Direktorat Bina Program, Ditjen Cipta Karya)..., Bab 3, hal. 6.
30 Antonius Budiono (Direktorat Bina Program, Ditjen Cipta Karya)..., Bab 3, hal. 6.
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b. Proses Memfasilitasi untuk Membangun Pada intinya, baik daur
pembelajaran partisipatif maupun proses komunikasi multiarah bertujuan
untuk membangun sebuah dialog di antara fasilitator dengan anggota
masyarakat atau peserta belajar dalam sebuah hubungan kesetaraan.

Tidak ada salah satu pihak yang dianggap menjadi sumber
kebenaran atau memiliki otoritas untuk menentukan baik dan benarnya
suatu pemikiran atau gagasan tentang realita kehidupan. Karena itu,
beberapa konsep penting yang perlu dikenal fasilitator dalam melakukan
komunikasi dengan masyarakat, seperti : Persepsi (Citra Diri dan Citra
Pihak Lain); Sikap- nilai; Sikap-perilaku; dan Pendapat (Opini).>*

c. Strategi Dan Teknik Membangun Komunikasi

Teknik Fasilitasi Dasar : 5W + 1 H Berikut ini adalah panduan
praktis untuk mengembangkan teknik memfasilitasi proses pembelajaran
agar peserta berpartisipasi aktif. Teknik membangun proses ini sebenarnya
sederhana, dan biasa disebut teknik 5W + 1H (what, who, when, where,
why, and how atau apa, siapa, dimana, mengapa, dan bagaimana). Teknik
dasar ini apabila digunakan secara tepat, akan menolong peserta untuk
secara bertahap terlibat dalam kegiatan pembelajaran secara partisipatif.?

2. Perilaku Hidup Sehat
Sehat adalah suatu kondisi terbebasnya tubuh dari gangguan

pemenuhan kebutuhan dasar klien atau komunitas. Sehat merupakan

31 Antonius Budiono (Direktorat Bina Program, Ditjen Cipta Karya), Panduan Teknik ..., hal. 7.
32Antonius Budiono (Direktorat Bina Program, Ditjen Cipta Karya), Panduan Teknik ..., hal. 13
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keseimbangan yang dinamis sebagai dampak dari keberhasilan mengatasi
stressor. Sehat juga diartikan sebagai keadaan di mana seseorang ketika
diperiksa oleh ahlinya tidak mempunyai keluhan maupun tidak terdapat
tanda-tanda penyakit atau kelainan. Sedangkan kesehatan adalah suatu
keadaan sejahtera sempurna yang lengkap meliputi: kesejahteraan fisik,
mental, dan sosial bukan semata-mata bebas dari penyakit dan/atau
kelemahan. Selain itu, seseorang dengan kesehatan yang baik adalah apabila
seseorang mampu produktif.

Menurut Undang-undang No. 23 tahun 1992 yang di kutip oleh Wahit
dalam bukunya bahwa sehat adalah keadaan sejahtera dari badan (jasmani),
jiwa (rohani), dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup produktif
secara sosial dan ekonomi. Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
sehat fisik adalah suatu keadaan di mana bentuk fisik dan fungsinya tidak
mengalami gangguan, sehingga memungkinkan berkembangnya mental atau
psikologis dan sosial untuk dapat melaksanakan kegiatan sehari-hari dengan
normal 33

Sehat mental adalah suatu kondisi yang memungkinkan
perkembangan fisik, intelektual, dan emosional yang optimal dari seseorang,
dan perkembangan itu berjalan selaras dengan keadaan orang lain. Sehat
sosial adalah perikehidupan dalam masyarakat di mana perikehidupan ini

harus sedemikian rupa, sehingga setiap warga Negara mempunyai cukup

33 Wahid Igbal Mubarak dan Nurul Chayatin, llmu Kesehatan Masyarakat Teori dan Aplikasi,
(Jakarta: Salemba Medika, 2009), Hal. 17.
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kemampuan untuk memelihara dan memajukan kehidupan sendiri serta
kehidupan keluarganya dalam masyarakat yang memungkinkannya untuk
bekerja, beristirahat, dan menikmati hiburan pada waktunya.3*

Menurut WHO yang di kutip oleh Wahid dalam bukunya bahwa yang
dikatakan sehat adalah suatu keadaan yang lengkap meliputi kesejahteraan
fisik, mental, dan sosial bukan semata-mata bebas dari penyakit dan/atau
kelemahan. Dalam konsep sehat menurut WHO yang dikutip oleh Wahid
dalam bukunya tersebut, diharapkan adanya keseimbangan yang serasi dalam
interaksi antara manusia, makhluk hidup lain, dan dengan lingkungannya.®

Sebagai konsekuensi dari konsep WHO tersebut, maka yang
dikatakan manusia sehat adalah: (1) tidak sakit; (2) tidak cacat; (3) tidak
lemah; (4) bahagia secara rohani; (5) sejahtera secara sosial; dan (6) sehat
secara jasmani. Hal tesebut sangat ideal dan sulit dicapai karena salah satu
faktor penentunya adalah faktor lingkungan yang sulit untuk dikendalikan.
Anggota masyarakat yang sehat tersebut dalam model keadaan yang baik atau
high level wellness model. Model ini berorientasi pada menyehatkan yang
sakit. Sedangkan orientasi utama konsep keadaan baik adalah untuk
meningkatkan keadaan yang sudah baik.

Berikut ini unsur-unsur konsep keadaaan yang baik.
e Keadaan jasmaniah (physical activity).

e Kesadaran gizi (nutritional awareness).

34 Wahid Igbal Mubarak dan Nurul Chayatin, /lmu Kesehatan Masyarakat..., hal. 17.
35 Wahid Igbal Mubarak dan Nurul Chayatin, Ilmu Kesehatan Masyarakat..., hal. 17.
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¢ Pengelolahan terhadap stress (sress management).
e Tanggung jawab mandiri (self responsibility).3
Di Indonesia kriteria sehat ini ditetapka melalui Undang-undang

Nomor 1960 tentang Pokok-pokok Kesehatan dan telah diperbarui dengan

Pasal 1 Ayat (1) yang bunyinya yang dikutip oleh Wahit dalam bukunya

bahwa: Kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa dan sosial yang

memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomis.*’

Pada konsep kesehatan menurut H.L. Blum yang di kutip oleh Suyono
dalam bukunya, ada 4 faktor, yaitu faktor keturunan, pelayanan kesehatan,
perilaku dan lingkungan. Keempat faktor tersebut berpengaruh positif dan
sangat berpengaruh terhadap status kesehatan seseorang status kesehatan
akan tercapai optimal apabila keempat faktor tersebut positif mempengaruhi
secara optimal. Apabila salah satu faktor optimal, status kesehatan akan
bergeser ke arah di bawah optimal. Berikut ini akan dijelaskan satu per satu
keempat faktor tersebut.*

a. Faktor keturunan. Faktor ini lebih mengarah pada kondisi individu yang
berkaitan dengan asal usul keluarga, ras, dan jenis golongan darah.
Beberapa penyakit tertentu disebabkkan oleh faktor keturunan antara lain
hemofilia, hipertensi, kelainan bawaan, dan albino, dlil.

b. Faktor pelayanan kesehatan. Faktor ini dipengaruhi oleh seberapa jauh

pelayanan kesehatan yang diberikan. Hal ini berhubungan dengan

36 Wahid Igbal Mubarak dan Nurul Chayatin, /lmu Kesehatan Masyarakat..., hal. 17.

37 Suyono, Budiman, Ilmu Kesehatan Masyarakat Dalam Konteks Kesehatan Lingkungan,
(Jakarta: EGC, 2010), Hal. 2.

38 Suyono, Budiman, Iimu Kesehatan Masyarakat Dalam Konteks..., hal. 2.
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tersedianya sarana dan prasarana institusi kesehatan antara lain rumah
sakit, puskesmas, labkes, balai pengobatan, serta tersedinya fasilitas pada
institusi tersebut (tenaga kesehatan, obat-obatan, alat-alat kesehatan) yang
kesemuanya tersedia dalam kondisi baik, cukup, dan siap pakai.

c. Faktor perilaku. Faktor perilaku berhubungan dengan perilaku individu
atau masyarakat, perilaku petugas kesehatan, dan perilaku pejabat
pengelola pemerintahan (pusat dan daerah) seta perilaku pelaksana bisnis.

Perilaku individu atau masyarakat yang positif pada kehidupan
sehari-hari misalnya membuang sampah/kotoran secara baik, minum air
masak, saluran limbah terpelihara, dan mandi setiap hari secara higienis.3®
Perilaku petugas kesehatan dalam memberi pelayanan yang baik, antara
lain ramah, cepat tanggap, disiplin tinggi, terapi yang tepat sesuai
diagnosis, tidak malpraktik, pemberian obat yang rasional, dan bekerja
dengan penuh pengabdian.*°

Perilaku pemerintah pusat dan daerah dalam menyikapi suatu
permasalahan kesehatan masyarakat seara tanggap dan penuh kearifan,
misalnya cepat tanggap terhadap adanya penduduk yang gizinya buruk,
adanya wabah penyakit, serta menyediakan sarana dan prasarana
kesehatan dan fasilitas umum (jalan, parit, TPA, penyediaan air bersih,

jalur hijau, pemukiman sehat) yan didukung dengan peraturan perundang-

39 Suyono, Budiman, Iimu Kesehatan Masyarakat Dalam Konteks ..., hal. 2.
40 Suyono, Budiman, limu Kesehatan Masyarakat Dalam Konteks ..., hal. 3.
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undangan yang berhubungan dengan kesehatan dan lingkungan hidup dan

menerapkan sanksi hukum yang tegas bagi pelanggarnya.

d. Faktor lingkungan. Faktor lingkungan sangat besar pengaruhnya terhhadap
status kesehatan. Faktor lingkungan terdiri dari 3 bagian besar:*

1). Lingkungan fisik, terdiri dari benda mati yang dapat dilihat, diraba,
dirasakan, antara lain bangunan, jalan, jembatan, kendaraan, gunung,
air, tanah. Benda mati yang dapat dilihat dan dirasakan, tetapi tidak
dapat diraba (api, asap, kabut, dil). Benda mati yang tidak dapat diraba,
tidak dapat dilihat, namun dapat dirasakan (udara, angin, gas, bau-bau,
bunyi-bunyian/suara, dll.).

2). Lingkungan biologis, terdiri dari makhluk hidup yang bergerak, baik
yang dapat dilihat maupun tidak (manusia, hewan, kehidupan akuatik,
amuba, virus, plangton). Makhluk hidup tidak bergerak (tumbuhan,
karang laut, bakteri, dll).*?

3). Lingkungan sosial. Lingkungan sosial adalah bentuk lain selain fisik
dan biologis di atas. Lingkungan sosial tidak berbentuk nyata, namun
ada dalam kehidupan di bumi ini. Lingkungan sosial terdiri dari sosio-
ekonomi, sosio-budaya, adat istiadat, agama/kepercayaan, organisasi
kemasyarakatan, dll. Melalui lingkungan sosial manusia melakukan
interaksi dalam bentuk pengelolahan hubungan dengan alam dan

buatannya melalui pengembangan perangkat nilai, ideologi, sosial dan

41 Suyono, Budiman, Iimu Kesehatan Masyarakat Dalam Konteks ..., hal. 3.
42 Suyono, Budiman, Ilmu Kesehatan Masyarakat Dalam Konteks ..., hal. 3.
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budaya sehingga dapat menentukan arah pembangunan lingkungan
yang selaras dan sesuai dengan daya dukung lingkungan yang sering
disebut dengan etika lingkungan.*?

Berikut ini adalah indikator yang berhubungan dengan derajat
kesehatan masyarakat. 10 indikator menurut sistem kesehatan nasional atau
12 indikator menurut H.L. Blum yang dikutip Wahid dalam bukunya, sebagai
berikut:**

a. Life Span : yaitu lamanya usia harapan untuk hidup dari masyarakat, atau
dapat juga dipandang sebagai derajat kematian masyarakat yang bukan
karena mati tua.

b. Disease or infirmity : yaitu keadaan sakit atau cacat fisiologis dan anatomis
dari masyarakat.

c. Discomfort or illness : yaitu keluhan sakit dari masyarakat tentang keadaan
somatik, kejiwaan, maupun sosial dari dirinya.

d. Disability or incapacity : yaitu ketidakmampuan seseorang dalam
masyarakat untuk melakukan pekerjaan dan menjalankan peranan
sosialnya karena sakit.

e. Participation on health care : yaitu kemampuan dan kemauan masyarakat
untuk berpartisipasi dalam menjaga dirinya untuk selalu dalam keadaan

sehat.

43 Suyono, Budiman, Ilmu Kesehatan Masyarakat Dalam Konteks Kesehatan Lingkungan,
(Jakarta: EGC, 2010), hal. 3.

4 Wahid Igbal Mubarok, Nurul Chayatin, Ilmu Kesehatan Masyarakat Teori dan Aplikasi,
(Jakarta: Salemba Medika, 2009), Hal. 102.
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f. Health behaviour : yaitu perilaku nyata dari anggota masyarakat secara
langsung berkaitan dengan kesehatan.

g. Ecologic behaviour : yaitu perilaku masyarakat terhadap lingkungan,
spesies lain, sumber daya alam, dan ekosistem.

h. Social behaviour : yaitu perilaku anggota masyarakat terhadap sesamanya,
keluarga, komunitas, dan bangsanya.*®

i. Interpersonal relationshif : yaitu kualitas komunikasi anggota masyarakat
terhadap sesamanya.

J. Reserve or positive health : yaitu daya tahan anggota masyarakat terhadap
penyakit, atau kapasitas anggota masyarakat dalam menghadapi tekanan-
tekanan somatic, kejiwaan, dan sosial.

|. External satisfaction : yaitu rasa kepuasan anggota masyarakat terhadap
lingkungan sosialnya, meliputi : rumah, sekolah, pekerjaan, rekreasi,
transportasi, dan sarana pelayanan kesehatan yang ada.

m. Internal satisfaction : yaitu kepuasan anggota masyarakat terhadap seluruh
aspek kehidupan dirinya sendiri.*®

Lingkungan bersih menunjukkan perilaku warganya. Menurut pakar
kesehatan masyarakat, ada empat faktor yang mempengaruhi derajat
kesehatan, yaitu faktor yang mempengaruhi derajat kesehatan, yaitu faktor

genetika (keturunan), pelayanan kesehatan, lingkungan dan perilaku. Jadi,

4 Wahid Igbal Mubarok, Nurul Chayatin, llmu Kesehatan Masyarakat Teori dan Aplikasi,
(Jakarta: Salemba Medika, 2009), hal. 102.
46 Wahid Igbal Mubarok, Nurul Chayatin, llmu Kesehatan Masyarakat..., hal. 102.
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warga yng menyadari pentingnya kebersihan, akan menghasilkan lingkungan
yang bersih.*

Sarana sanitasi yang tidak layak dan buruknya perilaku hidup sehat
turut berdampak pada kematian bayi, angka kesakitan dan malnutrisi pada
anak yang menjadi ancaman besar bagi potensi sumber daya manusia di
Indonesia. Saat ini 100.000 anak meninggal setiap tahun akibat diare.
Sementara itu, kasus typhoid di Indonesia merupakan yang terbesar di
wilayah Asia Timur. Seharusnya hal tersebut tidak perlu terjadi karena tidak
sebanding dengan pendapatan perkapita penduduk Indonesia yang telah
mencapai lebih dari US$700.

Pembangunan sanitasi di Indonesia adalah masalah tantangan sosial —
budaya, perilaku penduduk yang terbiasa buang air besar (BAB) di
sembarang tempat, khususnya ke dalam badan air yang juga digunakan untuk
mencuci, mandi dan kebutuhan higienis lainnya. Menurut SUSENAS 2004,
akses masyarakat terhadap sarana sanitasi adalah 53 %, dan hanya
seperempatnya yang mempunyai akses terhadap sarana sanitasi yang
mempunyai syarat dan menggunakan septic tank. Selebihnya, dilakukan di
sawah, kolam, danau, sungai dan laut secara terbuka.*®

Sandang, pangan, dan rumah atau tempat tinggal merupakan
keperluan yang telah dirasakan oleh setiap orang sebagai keperluan minimal

yang perlu diperolehnya dan harus dikejarnya. Dengan meningkatnya

47 Iman Darmawan, “Perbedaan Efektifitas Model Pemicuan Dengan Penyuluhan Terhadap
Kepemilikan Jamban Di dusun Krajan Desa Ngromo Kecamatan Nawangan Kabupaten Pacitan”,
dalam Tesis Kedokteran Keluarga, Pacitan, Juni 2010, hal. 1

“8Iman Darmawan, “Perbedaan Efektifitas Model Pemicuan Dengan..., hal. 1
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pengetahuan, khususnya dalam bidang kesehatan menimbulkan faktor yang
perlu diperhatikan yang satu dengan yang lainnya saling berkaitan. Orang
akan tahu bahwa apa yang ada disekitar atau lingkungannya berpengaruh
terhadap kesehatannya. Lingkungan yang buruk akan merugikan kesehatan.
Untuk dapat mencapai derajat kesehatan yang setinggi-tingginya, maka
lingkungan yang buruk harus diperbaiki. Banyak faktor yang berpengaruh
terhadap kesehata, disini hanya sebagian kecil saja yang akan kami
kemukakan atau kami sajikan, yaitu mengenai pembuangan kotoran dan air
limbah.*

Pengertian dengan kotoran disini adalah feses atau najis manusia.
Najis/feses anusia selalu dipandang sebagai benda yang berbahaya bagi
kesehatan. Berikut ini adalah
Pertimbangan pembuangan kotoran:*°
a. Tidak menjadi sumber penularan penyakit.

b. Tidak menjadi makanan dan srang vector penyakit.

c. Tidak menimbulkan bau busuk.

d. Tidak merusak keindahan.

e. Tidak menimbulkan/menyebabkan pencemaran kepada sumber-sumber
air minum.

Untuk menentukan letak pembuangan kotoran, terlebih dahulu kita

harus memerhatikan ada atau tidaknya sumber-sumber air. Kita perlu

4 Wahid Igbal Mubarok, Nurul Chayatin, IImu Kesehatan Masyarakat Teori dan Aplikasi,
(Jakarta: Salemba Medika, 2009), hal. 307.
50 Wahid Igbal Mubarok, Nurul Chayatin, llmu Kesehatan Masyarakat Teori dan..., hal. 307.
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mempertimbangkan jarak dari tempat pembuangan kotoran ke sumber-
sumber air terdekat. Pertimbangkan jarak yang harus di ambil antara tempat
pembuangan kotoran dengan sumber air, kita harus memerhatikan bagaimana
keadaan tanah, kemiringannya, permukaan air tanah, pengarauh pada musim
hujan, dan sebagainya.®!

3. Perubahan Perilaku

Pada buku teori-teori sosial oleh Wirawan mengatakan teori structural
Giddens mendapatkan tempat utama dalam teori agensi. Selain menjadi ahli
waris baru bagi tradisi agensi, ia menempatkan kembali agensi pada
mainstream teori sosiologi, suatu pencapaian yang harus dipuji. Teori
strukturalisasi adalah teori agensi terbaik dan menjadi contoh terbaik dari
pendekatan yang dapat menjadi focus yang sah dari kritisisme pendekatan
tersebut.

Model susunan pelaku tindakan (agency) yang diajukan Giddens
didasari oleh gagasan Freud yang dikutip oleh Wirawan dalam bukunya
tentang tiga dimensi internal manusia (ego dan superego). Berdasarkan pada
tiga dimensi internal manusia tersebut, Giddens mengolah menjadi tiga unsur
dalam diri manusia, yaitu: motivasi tak sadar (unconscious motive), kesadaran
diskursif (discursive consciousness), dan kesadaran praktis (practical

consciosness).>?

Swahid Igbal Mubarok, Nurul Chayatin, Ilmu Kesehatan Masyarakat Teori dan Aplikasi, (Jakarta:
Salemba Medika, 2009), hal. 307.
52 Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma (Fakta Sosial, Definisi sosial, dan
Perilaku Sosial), (Jakarta: Kencana, 2012), hal. 307.
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Motivasi tak sadar menunjuk pada keinginan pelaku yang
merupakan potensi tindakan, tetapi bukanlah tindakan itu sendiri.®>® Itulah
sebabnya sangat jarang tindakan kita digerakkan secara langsung oleh
motivasi yang sadar.

Kesadaran diskursif mengacu pada kapasitas kita untuk merefleksi
dan memberi penjelasan atas tindakan yang kita lakukan. Kalau kita ditanya
kenapa kita melakukan tindakan tersebut, kita akan menjawab dengan
penjelasan berdasarkan tindakan yang Kita lakukan secara sadar dengan
skema aturan tertentu. Adapun kesadaran praktis adalah kawasan diri pelaku
yang berisi berbagai pengetahuan praktis dan tidak selalu bisa diuraikan
secara eksplisit. Inilah level hidup yang berisi pengetahuan yang diandaikan
(taken for granted) dan merupakan kawasan instingtif hidup yang sangat
jarang kita pertanyakan lagi. Sebagai contoh, kita jarang bertanya mengapa
Kita tertawa sewaktu senang dan kenapa kita menangis pada waktu sedih dan
sebagainya.>*

Banyak hal dalam hidup harian kita berlangsung pada level ini, dan
dalam kesadaran paraktis ini berakar “rasa aman ontologis” kita (ontological
security). Kadar rendah kesadaran praktis menjadi salah satu akar kecemasan
ontologies (ontological onxiety). Proses tentang kecemasan ontologis
menjadi rasa aman ontologis berlangsung lewat rutinisasi. Rutinisasi

merupakan proses penampilan (enacting) secara berulang skemata yang ada

SWirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma (Fakta Sosial, Definisi sosial, dan Perilaku
Sosial), (Jakarta: Kencana, 2012), hal. 307.
> Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma (Fakta Sosial, Definisi sosial..., hal. 308.
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dilingkungan baru itu. Proses itu berlangsung sampai periode ketika cara
melakukan hal-hal praktis di tempat baru itu menjadi pengetahuan instingtif
hidup harian orang tersebut.*

Dari uraian di atas, perlu ditekankan kembali tentang gagasan Giddes
yang dikutip oleh Wirawan dalam bukunya bahwa pelaku bukanlah sesuatu
pelaku bukanlah sesuatu yang sama sekali terpisah dari struktur dan struktur
bukan hal yang terpisah dari pelaku. Dualitas struktur dan pelaku terletak
dalam proses bahwa struktur merupakan hasil keterulangan praktik-praktik
sosial yang dilakukan oleh para pelaku dan tindakan-tindakan para pelaku
terbatas pada ruang dan waktu yang disebut “struktur”. Antara pelaku dan
struktur tidak terdapat keterpisahan total atau dualism, tetapi dualistas.>®

Bentuk perubahan perilaku sangat bervariasi, sesuai dengan konsep
yang digunakan oleh para ahli dalam pemahamannya terhadap perilaku. Di
bawah ini diuraikan bentuk-bentuk perubahan perilaku menurut WHO.
Menurut WHO yang dikutip oleh Soekidjo dalam bukunya, perubahan
perilaku itu dikelompokkan menjadi 3, yakni:®’

a. Perubahan Alamiah (natural change).
Perilaku manusia selalu berubah, di mana sebagian perubahan itu
disebabkan karena kejadian alamiah. Apabila dalam masyarakat sekitar
terjadi suatu perubahan lingkungan fisik atau sosial budaya dan ekonomi,

maka anggota-anggota masyarakat di dalamnya juga akan mengalami

55 Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigmad..., hal. 308.

%6 Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma..., hal. 308.

57 Soekidjo Notoatmodjo, IImu Kesehatan Lingkungan: Prinsip-prinsip Dasar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1997), hal. 144.

41



perubahan. Misalkan, Bu Ani apabila sakit kepala (pusing) membuat
ramuan daun-daunan yang ada di kebunnya, lalu meminumnya. Tetapi
karena intensifikasi kebunnya, maka daun-daunan untuk obat tersebut
terbabat habis diganti dengan tanaman-tanaman untuk bahan makanan.
Maka dengan tidak berfikir panjang lebar lagi Bu Ani berganti minum
jamu cap jago yang dapat dibeli di warung.>®

b. Perubahan Rencana (Planned Change).

Perubahan perilaku ini terjadi karena memang direncanakan sendiri
oleh subjek. Misalkan Pak Anwar adalah perokok berat. Tetapi karena
pada suatu saat ia terserang batuk-batuk yang sangat mengganggu, maka
la memutuskan untuk mengurangi merokok sedikit demi sedikit, dan
akhirnya ia berhenti merokok sama sekali.

c. Kesediaan untuk Berubah (Readiness to Change).

Apabila terjadi suatu inovasi atau program-program pembangunan
di dalam masyarakat, maka yang sering terjadi adalah sebagian orang
sangat cepat untuk menerima inovasi atau perubahan tersebut (berubah
perilakunya). Tetapi sebagian orang lagi sangat lambat menerima inovasi
atau perubahan tersebut. Hal ini disebabkan karena pada setiap orang
mempunyai kesediaan untuk berubah (readiness of change) yang berbeda-

beda.>®

%8 Soekidjo Notoatmodjo, IImu Kesehatan Lingkungan: Prinsip-prinsip Dasar ..., hal. 144.
%9 Soekidjo Notoatmodjo, IImu Kesehatan Lingkungan: Prinsip-prinsip Dasar ..., hal. 144,
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Setiap orang di dalam suatu masyarakat mempunyai kesediaan untuk

berubah yang berbeda-beda, meskipun kondisinya yang sama.®°

4. Perubahan Cara Berfikir

Schwartz menyatakan yang dikutip oleh Kusnarto dalam bukunya
bahwa cara berpikir seseorang menentukan bagaimana ia bertindak. Cara
seseorang bertindak menentukan bagaimana orang lain berekasi terhadap
tindakannya. Relevansinya dengan guru bimbingan dan konseling yang
selama ini merasa terpinggirkan, tidak dianggap dan dipandang sebelah mata
kontribusinya dalam pencapaian prestasi siswa di sekolah, tidak berdaya
menyuarakan dengan kolega lain dan pihak sekolah harus mengubah pola
pikirnya. Bimbingan dan konseling merupakan hal yang sangat penting dalam
membawa keberhasilan siswanya. Pola pikir seperti ini yang harus dijadikan
mimpi yang realistis dan diwujudkan dalam tindakan nyata oleh guru
bimbingan dan konseling di sekolah.®*

Pelayanan bimbingan dan konseling yang menjadi penting,
dibutuhkan, dicintai, dan dinanti-nantikan kehadirannya oleh siswa, kolega di
sekolah, kepala sekolah, wakil kepala sekolah serta orang tua atau masyarakat
hanya bisa diwujudkan dengan kinerja yang berkualitas tinggi. Guru
bimbingan dan konseling bisa menunjukkan kinerja yang berkualitas tinggi
karena guru bimbingan dan konseling yang kompeten tentu saja profesional

dan melakukan dengan hati. Guru bimbingan dan konseling yang mampu

80 Soekidjo Notoatmodijo, IImu Kesehatan Lingkungan: Prinsip-prinsip Dasar ..., hal. 144.
61 Kusnarto Kurniawan, Perubahan Pola Pikir Basis Implementasi Kompetensi Konseler, Jurnal
Konseling dan Pendidikan, Volume 1 Nomer 1, Februari 2013, hal. 13.
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berpikir bebas dan berindak kreatif atau out of the box. Mengembalikan posisi
bimbingan dan konseling menjadi sejajar mata pelajaran dan muatan lokal
sebagaimana dalam komponen kurikulum 2004 diawalai dari perubahan pola
pikir guru bimbingan dan konseling.®?

Guru bimbingan dan konseling yang tidak memandang dirinya ban
pelengakap/serep, kontribusinya tidak jelas bagi pencapaian prestasi peserta
didik serta guru bimbingan dan konseling yang tahu tugas utama dan wilayah
kerjanya. Inilah basis bagi penguasaan kompetensi guru bimbingan dan
konseling atau konselor supaya dipandang dan diakui sejajar dengan guru
mata pelajaran dan guru muatan lokal. Hal-hal seperti ini yang harus selaluada
pada pikiran guru bimbingan dan konseling serta berusaha mewujudkan
sedikit demi sedikit, terus menerus dan pasti.®®

Pada Kusnarto Kurniawan, Perubahan Pola Pikir Basis Implementasi
Kompetensi Konseler mengatakan bahwa lebih lanjut Schwartz menyarankan
berpikir benar tentang orang lain. Sering kita mengeluh dengan situasi,
kondisi dan keadaan yang kita hadapi. Maka saatnya untuk mengolah dengan
rasa dan hati secara rasional. Orang lain boleh menilai dan - Kita seperti cara
mereka menilai Kita. Yang terpenting adalah selalu melakukan yang sesuai
prinsip pelaksanaan dengan menginovasi sesuai kebutuhan dan lingkungan.

Berpikir masih hijau untuk selalu belajar dan berkembang jauh lebih

bijaksana dan membawa kemajuan, jika dibandingkan dengan berpikir sudah

b2 Kusnarto Kurniawan, Perubahan Pola Pikir Basis Implementasi Kompetensi Konseler ..., hal.
13.

83 Kusnarto Kurniawan, Perubahan Pola Pikir Basis Implementasi Kompetensi Konseler ..., hal.
13.
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matang karena kalau berpikirnya kita sudah® matang maka tunggu saatnya
menjadi busuk. Jadikan hambatan dan tantangan kita untuk berpikir maju,
bukan menjadi kita makin terpuruk dan tidak berbuat apa-apa. Perubahan pola
pikir dari menunggu menjadi penginspirasi, menerima menjadi memberi.
Memantapkan motivasi altruistik dalam memberikan pelayanan sehingga
yang kitalakukan bukan karena pamrih tertentu akan tetapi yang kita lakukan
untuk kepentingan dan kebahagiaan klien. Perubahan pola pikir yang
demikian tentu akan mendorong guru bimbingan dan konseling untuk
menjadi pembelajar, menguasai dan mengimplementasikan standar
kompetensi yang dipersyaratakan sebagai konselor sebagai konsekuensi dari

tunjangan profesi yang sudah dinikmati.

5. Islam dan Pola Hidup Sehat
a. Definisi pola hidup sehat menurut islam

Krisis lingkungan yang terjadi saat ini sebenarnya bersumber pada
kesalahan fundamentalis-filosofis dalam pemahaman atau cara pandang
manusia terhadap dirinya, alam, dan tempat manusia dalam keseluruhan
ekosistem. Kesalahan itu menyebabkan kesalahan pola perilaku manusia,
terutama dalam berhubungan dengan alam.®

Aktivitas produksi dan perilaku konsumtif manusia melahirkan

sikap dan perilaku eksploitatif. Di samping itu, paham materialisme,

84 Kusnarto Kurniawan, Perubahan Pola Pikir Basis Implementasi Kompetensi Konseler ..., hal.
13.

85Kusnarto Kurniawan, Perubahan Pola Pikir Basis Implementasi Kompetensi Konseler ..., hal.
14.

% Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan dan Prespektif Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 262.
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kapitalisme, dan pragmatism dengan kendaraan sains dan teknologi telah
ikut mempercepat dan memperburuk kerusakan lingkungan.®’

Upaya penyelamatan lingkungan telah banyak dilakukan baik
melalui penyadaran kepada masyarakat dan pemangku kepentingan
(stakehorder), upaya pembuatan peraturan, kesepakatan, nasional dan
internasional, undang-undang maupun melalui penegakan hukum.
Penyelamatan melaalui pemanfaatan sains dan teknologi serta program-
program teknis lain juga telah banyak dilakukan.

Islam mempunyai konsep yang sangat jelas tentang pentingnya
konservasi, penyelamatan, dan pelestarian lingkungan. Konsep islam
tentang lingkungan ini ternyata sebagian telah diadopsi dan menjadi
prinsip ekologi yang dikembangkan oleh para ilmuwan lingkungan.
Prinsip-prinsip ekologi ini telah pula dituangkan dalam bentuk beberapa
kesepakatan dan konvensi dunia yang berkaitan dengan lingkungan. Akan
tetapi, konsep islam yang sangat jelas tersebut belum dimanfaatkan secara
nyata dan optimal.5®

Islam merupakan agama (jalan hidup) yang sangat memerhatikan
tentang lingkungan dan keberlangsungan kehidupan di dunia. Banyak ayat
Al-Qur’an dan hadis yang menjelaskan, menganjurkan bahkan
mewajibkan setiap manusia untuk menjaga kelangsungan kehidupannya

dan kehidupan makhluk lain di bumi.®® Konsep yang berkaitan dengan

57 Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan dan Prespektif Islam ..., hal. 263.
8 Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan dan Prespektif Islam ..., hal. 263.
5 Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan dan Prespektif Islam ..., hal. 265.
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penyelamatan dan konservasi lingkungan (alam) menyatu tak terpisahkan
dengan konsep keesaan Tuhan (tauhid), syariah, dan akhlak.™

Asas keseimbangan dan kesatuan ekosistem hingga saat ini masih
banyak digunakan oleh para ilmuwan dan praktisi lingkungan dalam
kegiatan pengelolaan lingkungan. Asas ini juga telah digunakan sebagai
landasan moral untuk semua aktivitas manusia yang berkaitan dengan
lingkungannya. Akan tetapi, asas keseimbangan dan kesatuan ini masih
terbatas pada dimensi fisik dan duniawiah dan belum atau tidak dikaitkan
dangan dimensi supranatural dan spiritual terutama dengan konsep
(teologi) penciptaan alam. Jadi, terdapat keterputusan hubungan antara
alam sebagai suatu realitas dan realitas yang lain yakni yang menciptakan
alam.

Dengan kata lain, nilai spiritualitas dari asas ini tidak terlihat. Islam
merupakan agama (jalan hidup) yang sangat memerhatikan tentang
lingkungan dan keberlanjutan kehidupan di dunia. Banyak ayat Al-Qur’an
dan hadis yang menjelaskan, menganjurkan, bahkan mewajibkan setiap
manusia untuk menjaga kelangsungan kehidupannya dan kehidupan
makhluk lain di bumi. Konsep yang berkaitan dengan penyelamatan dan
konservasi lingkungan (alam) menyatu tak terpisahkan dengan konsep

keesaan Tuhan (tauhid), syariah, dan akhlak.”

0 Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan dan Prespektif Islam ..., hal. 265.
"L Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan dan Prespektif Islam ..., hal. 278.
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Dalam perspektif agama Islam dan seluruh agama-agama llahi
lainnya, jiwa manusia dianggap memiliki nilai tinggi dan menjaganya
merupakan tindakan yang wajib. Dengan alasan inilah sehingga Al-Qur’an
menekankan kepada seluruh muslim untuk tidak melakukan tindakan-
tindakan yang akan menyebabkan kehancuran diri mereka sendiri. Oleh
karena itu, agam islam tidak memberikan kebolehan kepada siapa pun
untuk mencemari lingkungan hidupnya dan selainnya, baik dengan
tindakkan maupun perbuatannya, tidak boleh acuh tak acuh terhadap
persoalan yang berkaitan dengan unsur terpenting kesehatan, dan tidak
berhak menghilangkan peluang masyarakat dalam memperoleh kehidupan
yang sehat dengan ketidakpedulian terhadap lingkungan sosial."?

b. Dasar-dasar pola hidup sehat menurut Islam

Melalui kitab suci Al-Qur’an Allah telah memberikan informasi
spiritual kepada manusia untuk bersikap ramah terhadap lingkungan.
Informasi ini memberikan sinyalemen bahwa manusia harus selalu
menjaga dan melestarikan lingkungan agar tidak menjadi rusak, tercemar
bahkan menjadi punah, sebab apa yang Allah berikan kepada manusia
semata-mata merupakan amanah. Melalui kitab suci yang agung ini (Al-
Qur’an) membuktikan bahwa Islam adalah agama yang mengajarkan
kepada umatnya untuk bersikap ramah lingkungan. Firman Allah SWT

dalam Al-Qur’an sangat jelas berbicara tentang hal ini.” Sikap ramah

2 Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan dan Prespektif Islam ..., hal. 290.
3 Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan dan Prespektif Islam ..., hal. 280.
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lingkungan yang diajarkan oleh agama Islam kepada manusia dapat
diperinci sebagai berikut:’*

Secara ekologis, pelestarian lingkungan merupakan keniscayaan
ekologis yang tidak dapat ditawar oleh siapa pun dan kapan pun. Oleh
karena itu, pelestarian lingkungan tidak boleh tidak harus dilakukan oleh
manusia. Adapun secara spiritual figiah Islamiyah Allah SWT memilik
kepedulian ekologis yang paripurna. Paling tidak dua pendekatan ini
memberikan keseimbangan pola pikir bahwa lingkungan yang baik berupa
sumber daya alam yang melimpah yang diberikan Allah SWT kepada
manusia tidak akan lestari dan pulih (recovery) apabila tidak ada campur
tangan manusia. Hal ini diingatkan oleh Allah dalam QS Ar-Ra’d ayat

b L

36 gl a3k A1 3511305 2kl G ks Ex 3E G s Y D O
5 &n s (e 2 g & 355
Artinya:
Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. (QS. Ar-Ra’d
ayat 11).
Allah tidak akan mengubah keadaan suatu bangsa dari kenikmatan
dan kesejahteraan yang dinikmatinya menjadi binasa dan sengsara,

melainkan mereka sendiri yang mengubahnya. Hal tersebut diakibatkan

™ Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan dan Prespektif Islam ..., hal. 280.
s Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan dan Prespektif Islam ..., hal. 286.
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oleh perbuatan aniaya dan saling bermusuhan, serta berbuat kerusakan dan
dosa di muka bumi.”

Kaum muslimin pada fase pertama islam telah mengikuti ajaran-
ajaran Al-Qur’an dengan penuh keyakinan dan kesadaran, sehingga
mereka menjadi umat terbaik di antara manusia. Oleh karena itu, agama
Islam telah diakui sebagai unsur mutlak dalam pembinaan karakter bangsa
dan pembangunan Negara.”’

Umat Islam selalu berkeyakinan untuk tidak terperosok pada
kesalahan yang kedua kalinya. Kejadian yang sangat dahsyat yang kita
alami akhir-akhir ini, sebut saja benjana alam tsunami misalnya,
pencemaran udara, pencemaran air dan tanah, serta siakap rakus
pengusaha dengan menebang habis hutan tropis melalui aktivitas illegal
logging, serta sederajat bentuk kerusakan lingkungan hidup lainnya,
haruslah menjadi pelajaran yang sangat berharga.’®

Agar manusia menjadi pelaku aktif dalam mengolah lingkungan
serta melestarikannya. Perhatikan QS. Ar-Ruum ayat 9 di bawah ini:

SETI8 18 e 0l A58 88 S 1pRiS o301 8 s

ol 2ales dgess e G BT ey o5 150 55 24
Syl 14 158 1T ww Sligte
Artinya:

Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi dan
memperhatikan bagaimana akibat (yang diderita) oleh orang-orang
sebelum mereka? orang-orang itu adalah lebih kuat dari mereka (sendiri)

6 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (jilid 3), (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), hal.
77.

7 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (jilid 3) ..., hal. 78.

8 Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan dan Prespektif Islam ..., hal. 287.
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dan telah mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya lebih banyak
dari apa yang telah mereka makmurkan. Dan telah datang kepada mereka
rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata. Maka Allah
sekali-kali tidak berlaku zalim kepada mereka, akan tetapi merekalah yang
berlaku zalim kepada diri sendiri. (QS. Ar-Ruum ayat 9)

Pesan yang disampaikan pada surat Ar-Ruum ayat 9 di atas
menggambarkan agar manusia tidak mengeksploitasi sumber daya alam
secara berlebihan secara berlebihan yang di khawatirkan terjadinya
kerusakan serta kepunahan sumber daya alam, sehingga tidak memberikan
sisa sedikit pun untuk generasi mendatang. Untuk itu Islam mewajibkan
agar manusia menjadi pelaku aktif dalam mengolah lingkungan serta
melestarikannya. Mengolah serta melestarikan lingkungan tercermin
secara sederhana dari tempat tinggal (rumah) seorang muslim.”
Rasulullah SAW menegaskan dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh
Thabrani: dari Abu Hurairah: “Jagalah kebersihan dengan segala usaha
yang mampu kamu lakukan. Sesungguhnya Allah menegakkan Islam di
atas prinsip kebersihan. Dan tidak akan masuk surga, kecuali orang-orang
yang bersih.” (HR. Thabrani)

Dari Hadis di atas memberikan pengertian bahwa manusia tidak
boleh kikir untuk mebiayai diri dan lingkungan secara wajar untuk

menjaga kebersihan agar kesehatan diri dan keluarga/masyarakat kita

terpelihara.®°

8 Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan dan Prespektif Islam ..., hal. 281.
8 Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan dan Prespektif Islam ..., hal. 282.
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Demikian pula, mengusahakan penghijauan di sekitar tempat
tinggal dengan menanam pepohonan yang bermanfaat untuk kepentingan
ekonomi dan kesehatan, di samping juga dapat memelihara peredaran
suara yang kita isap agar selalu bersih, bebas dari pencemaran.

Dalam sirah dan metode kehidupan Rasulullah SAW dan para
Imam Maksum banyak Kkita saksikan penekanan beliau terhadap
kebersihan dan menyarankan hal ini kepada para pengikutnya. Rasulullah
SAW bersabda, “Tuhan Mahasuci dan mencintai kesucian, bersih, dan
mencintai kebersihan.” Kewajiban menghindari kotoran manusia dan
kenajisannya ketika bersentuhan dengannya serta kewajiban bersuci dan
mencuci segala sesuatu yang terkotori olehnya, merupakan salah satu
layanan ilmiah yang diberikan oleh agama Islam kepada manusia yang
menciptakan kebersihan lingkungan hidup dari pencemaran dan hal-hal
yang najis.®?

Saat ini kotoran manusia dianggap sebagai pemicu utama dari
mayoritas penyakit-penyakit mikroba dan cacing seperti kolera dan
penyakit-penyakit yanh dikenal dengan parasit usus pencemaran yang
disebabkan oleh mikroba dan cacing.

Dari sinilah sehingga dalam salah satu hadisnya, Imam Ali
menegaskan, “Rasulullah SAW melarang membuang kotoran besar di

tepian air yang mengalir, di dekat mata air yang jernih, dan dibawah

8L Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan dan Prespektif Islam ..., hal. 282.
82 Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan dan Prespektif Islam ..., hal. 289.
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pepohonan yang berbuah.” Demikian juga dalam riwayat yang lain
dikatakan, “Rasulullah SAW melarang manusia membuang air kecil di

bawah pepohonan yang berbuah, di halaman, atau di atas air yang

tergenang.”3

Dalam mengolah lingkungan juga akan lebih dijelaskan pada hadis

dari Shahih Muslim di bawah ini:
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Artinya:

Bersumber dari Salman, pernah dikatakan kepadanya: “Nabimu saw.
Telah mengajarkan kepadamu segala macam, sampai cara buang hajat pun
diajarkan.” Salman berkata: “Memang benar, beliau melarang kita
menghadap ke kiblat pada waktu kita berak atau kencing; melarang kita
beristinja’ dengan tangan kanan atau dengan batu kurang dari tiga, atau
berlstlnja dengan kotoran blnatang atau tulang ”84(HR Shahlh Musllm)

J}G-b)‘d-’v-’}u"-’d“lf“’

Artinya:

Bersumber dari ‘Aisyah, ia berkata: “Rasulullah saw. Menyukai memulai
dengan yang kanan dalam segala tindakannya; dalam hal memakai sandal,
bersisir dan bersuci.”® (HR Shahih Muslim)

16 ”/LaUM}ZJ\ Jup;/a; sdl,pm f)/sé;.iw

8 Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan dan Prespektif Islam ..., hal. 289.

8 Imam Abi Husein Muslim Ibnu Hajjaj Al Qusyairy An Naisabury, Shahih Muslim Juz 1,
(Semarang: CV. Asy Syifa’, 1992), hal. 364.

8]mam Abi Husein Muslim Ibnu Hajjaj Al Qusyairy An Naisabury, Shahih Muslim Juz I ..., hal.
368.
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Artinya:
Bersumber dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah saw. Pernah
berkata: “Takutlah pada dua orang tukang melaknati”. Para sahabat
bertanya: “Siapakah dua orang itu, wahai Rasulullah?”” Beliau bersabda: “
Orang yang buang hajat di jalan atau di tempat berteduh.”® (HR. Shahih
Muslim)

Buang hajat adalah istilah yang sering dipakai untuk mengganti
aktivitas buang air kecil ataupun buang air besar, tetapi lebih sering dipakai
untuk istilah buang air besar. Dan kebiasaan Nabi Shallallahu Alahi wa
Sallam apabila hendak buang hajat, beliau senang Makai tempat yang
tinggi atau pepohonan kurma.

Maksudnya, jika Nabi sedang dalam perjalanan jauh yang notabene
sulit mencari tempat buang air yang representatif (baca: WC umum),
kemudian beliau ingin buang hajat, beliau akan mencari tempat yang
tinggi, karena tempat tinggi seperti ini biasanya dapat menutupi diri
seseorang yang sedang buang hajat di belakangnya. Dengan demikian,
orang lain pun tidak dapat melihat beliau. Adapun pepohonan korma,
disebut demikian karena pohon kormanya lebih dari satu. Sebab jika hanya

satu pohon korma, tentu belum dapat menutupi orang yang buang hajat di

belakangnya.®’

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Sebagai bahan pembelajaran dalam pemberdayaan serta sebagai bahan

acuan dalam penulisan tentang buang air besar sembarangan, maka disajikan

8 Imam Abi Husein Muslim Ibnu Hajjaj Al Qusyairy An Naisabury, Shahih Muslim Juz 1 ..., hal.
369.
8 Abduh Zulfidar Akaha, 165 Kebiasaan Nabi Saw, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2002), hal. 322.
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penelitian terdahulu yang relevan. Sebagai bahan pembelajaran dalam

pemberdayaan serta sebagai bahan acuan dalam penulisan tentang buang air

besar sembarangan, maka disajikan penelitian terdahulu yang relevan. Penelitian

terdahulu yang relevan sebagai berikut :

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu dengan Penelitian yang Dilaksanakan

1. Amige Fikria | Masalah Untuk PAR Atas inisiatif

Anam, kesehatan mengetahui (Participatory | dari masyarakat
Pendampingan | lingkungan, | kesadaran Action yakni kaum
Warga  Desa | yakni masyarakat dan | Research) pemuda  desa
Kendal jambanisasi | mengetahui (karang taruna)
Pecabean faktor  yang dengan bantuan
Dalam mendukung beberapa
Meningkatkan dan yang perangkat desa,
Kualitas menghambat masyarakat
Kesehatan proses untuk membuat
Lingkungan pendampingan arisan  jamban
Melalui Arisan di dalam sehat dan arisan
Jamban Sehat penyelesaian jamban sehat ini
masalah di jalankan oleh
kesehatan pemuda dengan
lingkungan. bantuan ibu-ibu
desa.
Isna Ainur | Masalah Membangun PAR Menumbuhkan
Fitria Z. K., | sampah kesadaran (Participatory | kesadaran bagi
Pendampingan | yang masyarakat Action masyarakat
Sadar  Sehat | menumpuk | untuk Research). supaya
(Upaya berperilaku berperilaku
Membangun bersih dan hidup bersih,
Kesadaran sehat agar tidak
Masyarakat membuang
Untuk sampah
Berperilaku sembarangan.
Hidup Bersih Dengan aksi
dan Sehat di pendidikan
Desa Pliwetan dampak akibat
Kecamatan membuang
Palang
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Kabupaten sampah
Tuban). sembarangan.
Siti Qumayah, | Masalah Mengorganisir | PAR Membangun
Pengorganisasi | kotoran masyarakat (Participatory | kelompok dalam
an Komunitas | ternak dalam Action masyarakat,
Dalam membangun Research) sehingga
Membangun kesadaran akan terbangunlah
Kesadaran Pola pola hidup pelatihan
Hidup Sehat Di sehat dan kebersihan
Dusun Sempol membangun lingkungan dan
Desa perencanaan pengelolahan
Mojomalang menuju kotoran ternak
Kecamatan perubahan yang mampu
Parengan yang lebih menjadi tombak
Kabupaten baik. masyarakat
Tuban dalam
membangun
perubahan.

Pada penelitian itu mempunyai kesamaan pada tujuannya untuk membuat

masyarakat hidup sehat lagi. Penelitian yang pertama hampir sama dengan
penelitian yang peneliti lakukan selama 3 bulan di Desa Depok Kecamatan
Bendungan Kabupaten Trenggalek seperti penelitian diatas yang berjudul
“Pendampingan Warga Desa Kendal Pecabean Dalam Meningkatkan Kualitas
Kesehatan Lingkungan Melalui Arisan Jamban Sehat”. Penelitian tersebut
meneliti tentang masalah-masalah yang dialami masyarakat yang tidak
mempunyai jamban. Sehingga buang air besar di sungai. Penelitian tersebut
hampir sama dengan teknik penelitian yang digunakan oleh peneliti yakni
dengan menggunakan alat analisis berupa Participatory Rural Apraisal (PRA).
Penemuan masalahnya pun terdapat kesamaan dengan yang peneliti temukan di
Desa Depok. Perbedaannya Cuma pada kelompok yang di ajak untuk partisipasi

dalam kegiatan itu. Penelitian pertama mengajak pemuda karang tarunanya
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untuk menggerakkan arisan jambannya. Sedangkan penelitian yang di lakukan
peneliti langsung mengajak masyarakatnya yang ada ikut kegiatan ibu-ibu
yasinan untuk berpartisipasi dalam arisan jambannya itu.

Penelitian nomer dua yang berjudul “Pendampingan Sadar Sehat (Upaya
Membangun Kesadaran Masyarakat Untuk Berperilaku Hidup Bersih dan Sehat
di Desa Pliwetan Kecamatan Palang Kabupaten Tuban)”. Penelitian itu
kesamaannya dengan peneliti lakukan untuk mewujudkan lingkungan bersih dan
sehat. Penelitian keduan berfokus pada permasalahan sampah yang menumpuk.
Sedangkan yang dilakukan peneliti di Desa Depok berfokus pada masalah
masyarakat yang buang air besar sembarangan, karena tidak punya jamban
sendiri di rumahnya. Penelitian tersebut hampir sama dengan teknik penelitian
yang digunakan oleh peneliti yakni dengan menggunakan alat analisis berupa
Participatory Rural Apraisal (PRA).

Dan pada penelitian nomer tiga yang berjudul “Pengorganisasian
Komunitas Dalam Membangun Kesadaran Pola Hidup Sehat Di Dusun Sempol
Desa Mojomalang Kecamatan Parengan Kabupaten Tuban”. Penelitian itu ada
perbedaannya dengan peneliti lakukan untuk mewujudkan lingkungan bersih
dan sehat. Penelian yang ketiga berfokus pada permasalahan membahas masalah
kotoran, tetapi kotoran hewan dan penelitian yang dilakukan peniliti di Desa
Depok fokus pada masalah kotoran manusia. Sedangkan Penelitian tersebut
hampir sama dengan teknik penelitian yang digunakan oleh peneliti yakni

dengan menggunakan alat analisis berupa Participatory Rural Apraisal (PRA).
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Setelah diuraikan perbedaan dengan penelitian terdahulu, baik dari
metode, maupun tempat penelitian, maka peneliti dapat menjamin bahwasanya
penelitian yang telah dilakukan peneliti murni penelitian yang belum pernah

dilaksanakan sebelumnya.
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